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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penyusun dapat 

memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya tindak pidana pencurian dalam 

kalangan keluarga menurut Pasal 367 KUHP yaitu pertama, faktor internal 

antara lain faktor ekonomi, faktor pendidikan, faktor mental, faktor keyakinan 

dan kedua, faktor eksternal antara lain ikatan sosial dalam keluarga dan di 

masyarakat, kelalaian korban, perkembangan teknologi. 

2. Penegakan Pasal 367 KUHP terhadap tindak pidana pencurian dalam 

kalangan keluarga di Polres Lombok Barat yaitu dengan cara kekeluargaan 

atau proses perdamaian dimana pihak kepolisian melakukan mediasi sehingga 

diperoleh kesepakatan antara kedua belah pihak yakni pelaku dan korban atau 

penyelesaian dengan cara non-ligitasi (penyelesaian di luar pengadilan). 

Adapun jumlah kasus pencurian dalam keluarga yang ditangani oleh pihak 

penyidik Unit I Polres Lombok Barat sebanyak 7 kasus dan semua kasus 

pencurian dalam keluarga tersebut diselesaikan dengan cara non-ligitasi (di 

luar pengadilan).  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka penyusun 

memberikan ide berupa saran sebagai berikut:  

1. Aparat penegak hukum yaitu kepolisian hendaknya membuat aturan khusus 

mengenai penyelesaian perkara pidana melalui ADR(Alernative Dispute 

Resolution) sebagai alternatif penyelesaian sengketayang memuat tentang 

tahapan-tahapan penyelesaian perkara pidana non-litigasi dan menjelaskan 

tentang rincian perkara pidana yang dapat diselesaikan dengan jalur non 

litigasi. 

2. Setiap korban tindak pidana pencurian dalam keluarga hendaknya 

mempertimbangkan dahulu akibat-akibat buruk yang akan diterima jika 

perkara tersebut diproses ke pengadilan, supaya penyelesaian tindak pidana 

pencurian dalam keluarga dapat berjalan dengan baik dan tidak terjadi 

perpecahan dalam keluarga 
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